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Abstrak 
Rendahnya kualitas prasarana dan sarana merupakan salah satu hal penyebab terhambatnya pelayanan kepada masyarakat. 
Prasarana dan sarana Kantor secara langsung mempunyai hubungan yang sangat signifikan dengan terhadap hidup 
masyarakat khususnya dibidang Perindustrian dan Perdagangan, mengingat Perindustrian dan Perdagangan merupakan 
salah satu motor penggerak perekonomian di Kota Merauke. Perencanaan bangunan Kantor Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kab. Merauke mencoba untuk melakukan pendekatan arsitektur tropis dalam rancangannya. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan melakukan observasi langsung dilapangan, membuat rekaman gambar dan 
melakukan studi literature. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa penerapan konsep bangunan dengan pendekatan 
arsitektur tropis pada perancangannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain bangunan menerapkan pendekatan 
arsitektur tropis pada pengaturan koefisien dasar bangunan, orientasi bangunan, bukaan bangunan dan s/v rasio bangunan. 
Penerapan jenis material pada selimut bangunan belum maksimal mengingat masih banyak menggunakan material yang 
tidak berkesinambungan (suistainable) dan material fabrikasi yang sifatnya tidak sesuai diterapkan pada bangunan dengan 
iklim tropis. 
Abstract  
The low quality of infrastructure and facilities is one of the causes of hampered services to the community. Infrastructure 
and offices that are directly related to trade and commerce, Industry and Trade, bearing in mind that Industry and Trade are 
one of the economic driving forces in the City of Merauke. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Merauke office 
Building tries to approach tropical architecture in its design. This research is a qualitative research by directly observing in 
the field, making image recordings and conducting literature studies. This research is research. This study aims to analyze 
the application of building concepts with a tropical architectural approach to its qualitative design by making direct 
observations in the field, making image recordings and conducting literature studies. . The results showed that the building 
design applied a tropical architectural approach to setting the basic coefficient of buildings, building orientation, building 
openings and s / v ratio of buildings. The application of this type of material on building blankets is not maximal considering 
that there are still many materials that are not sustainable (suistainable) and fabrication materials that are not suitable for 
application in buildings with a tropical climate. 
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1. Pendahuluan 
Perencanaan pembangunan Gedung Kantor 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Merauke dimaksudkan untuk menggambarkan 
suatu bangunan Gedung kantor dengan konstruksi 
permanen yang akan difungsikan kantor pelayanan 
kepada masyarakat di bidang Perindustrian dan 
Perdagangan di Kabupaten Merauke. Dalam 
hubungan ini, Pemerintah Kabupaten Merauke 
melalui program peningkatan Sarana dan 
Prasarana Aparatur Bidang Cipta Karya Kabupaten 
Merauke bermaksud merencanakan pembangunan 
Gedung Kantor Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Merauke ini Untuk memberikan 
perlayanan yang maksimal kepada masyarakat 
agar iklim investasi di Merauke semakin baik lagi 
dalam rangka peningkatan laju pertumbuhan 
ekonomi untuk kesejahteraan masyarakat.  
Rendahnya kualitas prasarana dan sarana 
merupakan salah satu hal penyebab terhambatnya 
pelayanan kepada masyarakat. Prasarana dan 
sarana Kantor secara langsung mempunyai 
hubungan yang sangat signifikan dengan terhadap 
hidup masyarakat khususnya dibidang 
Perindustrian dan Perdagangan, mengingat 
Perindustrian dan Perdagangan merupakan salah 
satu motor penggerak perekonomian di Kota 
Merauke. 
Indonesia yang berada di daerah tropis sudah 
seharusnya menjadikan iklim sebagai 
pertimbangan utama dalam merancang bangunan. 
Curah hujan yang cukup tinggi, panas matahari 
yang berlangsung hampir disepanjang tahun dan 
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juga kelembapan yang tinggi merupakan faktor 
yang sangat penting dalam merancang sebuah 
bangunan di daerah iklim tropis. 
Arsitektur tropis adalah sebuah produk 
pemikiran dan budaya yang tumbuh dan 
berkembang di wilayah iklim tropis. Secara 
alamiah ia mengalami perkembangan dan 
pertumbuhan baik secara fisik maupun non fisik 
seiring dengan pertambahan dan kemajuan waktu, 
pemikiran, dan teknologi [1]. 
 
2. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendesain 
gedung kantor Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Merauke dengan 
Pendekatan Arsitektur Tropis. 
 
2.1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 
2018 di Kota Merauke, Papua dengan 
melakukan kajian terhadap desain kantor Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kab. Merauke. 
 
2.2. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data-data yang diperolah dari hasil 
observasi, dokumen dan data dari studi literature 
terkait konsep bangunan. 
  
2.2. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan tahapan penelitian sebagai berikut: 1) 
observasi langsung di lapangan, 2) membuat 
rekaman gambar, 3) studi literatur,  
 
2.3. Metodologi dan Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif, dimana hasil observasi dan 
studi literature dijelaskan secara rinci. Data 
observasi yang diambil langsung di lapangan 
terdiri dari gambar yang kemudian 
diinterpretasikan dalam bentuk teks dan rekaman 
ulang gambar.  Metode kualitatif digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objektif yang alamiah yang 
merupakan kebalikan dari penelitian eksperimen 
[2]. 
 
 
3. Hasil Penelitian 
(ア)Lokasi Kegiatan 
 
       Gambar 1. Lokasi Kegiatan Perancangan 
 
Lokasi perancangan Gedung Kantor 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Merauke merupakan lahan milik Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Merauke. Lokasi berada di Jalan Martadinata-Kab. 
Merauke. Lokasi pembangunan merupakan lokasi 
dengan aksesibilitas yang tinggi, hal ini sangat 
memudahkan untuk melakukan survey awal, 
pengukuran dan pengambilan data tanah. 
 
(イ)Siteplan 
 
Gambar 2. Siteplan 
Luas site bangunan kantor adalah 54,20 x 
61,25 M atau seluas 3.319,75 M2. Luas bangunan 
lantai 1 adalah 1.026,50 M2. Site memiliki dua 
akses masuk kendaraan yaitu main entrance dari 
arah jalan Marthadinata dan side entrance dari 
arah jalan Postel. Parkir kendaraan terdiri dari 
parkir mobil dan motor. Kapasitas parkir mobil 
adalah 30 mobil dan untuk kapasitas parkir 
kendaraan roda 2 adalah sebanyak 50 kendaraan 
yang terdapat pada sisi kiri dan kanan bangunan. 
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(ウ)Denah 
 
Gambar 3. Denah Lt. 1 
 
Gambar 4. Denah Lt. 2 
Bangunan terdiri dari 2 lantai. Lantai 1 dengan 
luas 1.026,50 M2 dan Lantai 2 seluas 936,65 M2. 
Di lantai 1 diletakkan bidang-bidang yang 
langsung berhubungan dengan pelayanan 
masyarakat, lobby, toilet, gudang dan taman yang 
berfungsi sebagai ruang terbuka dalam bangunan 
yang diharapkan mampu memaksimalkan udara 
dan pencahayaan di siang hari. Pada lantai 2 
terdapat bidang-bidang yang tidak berhubungan 
langsung dengan pelayanan masyarakat dan 
sifatnya lebih privat seperti ruang rapat, ruang 
kepala dinas, ruang bendahara, toilet dan 
mushallah. Bangunan memiliki 3 buah entrance 
yang terletak di depan sebagai main entrance, 
samping kiri dan belakang bangunan. Disediakan 
pula akses untuk penyandang disabilitas sesuai 
dengan Permen PU no 29/PRT/M/2006 tentang 
Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan Gedung. 
(エ)Penampilan Bangunan 
 
Gambar 5. Tampak bangunan 
Fasade bangunan banyak menggunakan kaca-
kaca dengan ukuran besar dengan kaca tempered 
dan stopsol menjadi pilihan jenis kaca yang 
digunakan. Pilar besar dengan mengadopsi bentuk 
tifa berada di main entrance yang berfungsi estetika 
juga sebagai pemikul beban lantai 2 tepatnya ruang 
kepala dinas. Ruang kepala dinas diletakkan pada 
bagian terdepan bangunan sebagai apresiasi 
terhadap seorang pemimpin public. Luas ruang 
kepala dinas adalah 91 M2 dan dilengkapi dengan 
KM/WC, ruang istirahat, ruang sekpri dan juga 
akses yang langsung menuju ruang rapat. 
(オ)Struktur Bangunan 
 
Gambar 6. Potongan Melintang Bangunan 
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Struktur utama bangunan menggunakan beton 
monolit dimana kolom dan balok memegang 
peranan penting dalam distribusi beban dari atap 
sampai badan bangunan. Pondasi yang digunakan 
dalam desain ini adalah pondasi Poerplat titik 
dengan dimensi pondasi adalah 200 x 200 cm dan 
kedalaman 110 cm dari permukaan tanah dasar. 
Atap menggunakan atap rangka baja ringan 
dengan material penutup atap spandek tebal 0,45 
cm. Beberapa bagian bangunan masih memakai 
plat beton sebagai pilihan material atap. 
4. Pembahasan 
Dengan site seluas 3.319,75 m2 dan luas lantai 
bangunan lantai 1 adalah 1.026,50 m2, maka 
angka presentasi berdasarkan perbandingan 
antara luas seluruh lantai dasar bangunan gedung 
dengan luas site perencanaan (KDB) sesuai Perda  
Kabupaten Merauke No 12 tahun 2014 tentang 
Bangunan Gedung [3] adalah 70 : 30 dimana 
yang terbangun adalah 30% dan yang tidak 
terbangun adalah 70%, dengan demikian skala  
bangunan dan proporsi ruang terbuka telah 
memenuhi syarat bangunan dimana ruang yang 
tidak terbangun dimanfaatkan sebagai tempat 
parkir sirkulasi dan ruang terbuka hijau. Ruang 
terbuka hijau yang luas memungkinkan semakin 
luasnya daerah resapan air sehingga dampak 
lingkungan yang ditimbulkan dengan adanya 
bangunan ini dapat diminimalisir.  
Orientasi bangunan memegang peranan 
penting pada penerapan bangunan hemat energy. 
Posisi bangunan terhadap orientasi matahari 
mempengaruhi termal dalam bangunan. 
Kenyamanan termal merupakan respon yang 
ditunjukkan manusia  terhadap rangsangan suhu 
yang diterima dari lingkungan yang ditunjukkan 
dengan adanya rasa panas atau dingin [4].    
Orientasi bangunan yang menghadap langsung 
kejalan utama yaitu jalan Marthadinata 
menyebabkan bangunan menghadap kearah barat 
laut. Orientasi bangunan yang menghadap ke arah 
barat laut mengakibatkan pada sisi depan 
bangunan akan terpapar sinar matahari yang 
sangat tinggi pada siang menjelang sore hari. 
Tetapi luas permukaan bangunan yang terpapar 
matahari lebih sedikit karena orientasi bangunan 
yang menghadap barat dan timur menyebabkan 
beban penggunaan listrik lebih sedikit 
dibandingkan dengan orientasi bangunan yang 
menghadap selatan dan utara sehingga bangunan 
dapat dikatakan hemat energy dalam konteks 
banguna yang dalam operasionalnya dapat 
menekan penggunaan yang bersumber (terutama) 
dari minyak bumi.  
Desain ruang dalam denah kantor 
memperlihatkan s/v rasio atau pebandingan 
antara permukaan volume bangunan dengan 
permukaan bangunan yang terekspose adalah 
0,14. Dengan semakin sedikit permukaan 
bangunan yang terekspose maka semakin kecil 
nilai s/v sebuah bangunan dan meningkatnya s/v 
rasio maka menyebabkan naiknya beban 
pendingin ruangan [5]. pemanfaatan ruang bagian 
dalam bangunan menjadi ruang terbuka 
memungkinkan penggunaan pencahayaan alami 
dan juga penghawaan alami. 
Bukaan jendela yang besar dengan rasio 
perbandingan antara luas bukaan dengan luas 
permukaan dinding adalah 561,65 m2 : 1292,80 
m2 atau sekitar 40% : 60%. Dengan luas bukaan 
yang banyak maka dapat mengurangi 
penggunaan energi listrik untuk pencahayaan dan 
penghawaan dalam ruang. Salah satu strategi 
untuk mendapatkan desain yang hemat energy 
adalah dengan mendorong penggunaan ventilasi 
alami sebagai metode utama dengan cara 
memaksimalkan matahari dan angin atau 
pemanfaatan kondisi alam sebagai bagian dari 
perancangan [6]. 
Pemilihan material yang akan digunakan 
dalam suatu proyek menjadi aspek penting dalam 
mewujudkan konsep bangunan arsitektur tropis. 
Peran material  sebuah pembangunan terwujud 
dalam 3 tahap pembangunan yaitu pre-building, 
building operation dan post-building [7]. 
Manajemen penggunaan material diatur dalam 
Rancangan Peraturan Menteri (RAPERMEN) 
Pekerjaan Umum tentang Pedoman Teknis 
Bangunan Hijau. 
Penggunaan kaca pada bangunan diharapkan 
dapat memaksimalkan cahaya matahari pada 
siang hari sehingga mengurangi penggunaan 
cahaya buatan yang dapat mengkonsumsi energy 
listrik. Selubung bangunan merupakan garda 
depan masuknya cahaya dan radiasi matahari 
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kedalam bangunan. Dengan desain selubung 
bangunan yang tepat, maka pemakaian energy 
didalam bangunan dapat dihemat seoptimal 
mungkin. Selubung bangunan sebagai elemen 
bangunan yang menyelubungi yaitu dinding dan 
atap tembus atau yang tidak tembus cahaya 
dimana sebagian besar energy termal dan cahaya 
berpindah melalui elemen tersebut [8]. 
Pekerjaan konstruksi bangunan memegang 
peranan penting dalam kerusakan lingkungan. 
Material beton yang diambil langsung di alam 
memungkinkan ekspolitasi terhadap material 
seperti pasir, kerikil dan semen, sehingga 
material beton dianggap tidak ramah lingkungan 
tetapi dalam penerapannya pada bangunan tropis, 
material beton masih menjadi pilihan utama 
mengingat sifat-sifat material yang lebih murah 
dan mudah dalam pengaplikasiannya. 
   
5. Kesimpulan dan Saran 
Desain Gedung Kantor Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Merauke mencoba 
menerapkan konsep bangunan hemat energy pada 
perancangan bangunan dengan cara pengaturan 
koefisien dasar bangunan, orientasi bangunan, s/v 
rasio dan bukaan bangunan yang dibuat luas. 
Tetapi pada pemakaian material, penggunaan 
beton dengan pasir yang didatangkan dari luar 
daerah dianggap tidak ramah lingkungan sebab 
untuk dapat didatangkan dari luar daerah 
menghabiskan bahan bakar minyak. Untuk 
perencanaan bangunan hemat energy kedepannya 
agar pemilihan material dapat lebih 
dipertimbangkan sehingga desain bangunan 
dengan konsep hemat energy lebih maksimal 
diterapkan. 
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